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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan tepung limbah biji alpukat sebagai 

sumber antioksidan alami dalam ransum terhadap performan ayam broiler. Materi yang 

digunakan dalam penelitian yaitu 100 ekor DOC strain CP707 dipelihara selama 42 hari. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan. Ransum perlakuan terdiri dari A0 = Ransum kontrol 

(ransum tanpa Tepung Limbah Biji Alpukat), A1 = Ransum 2,5% TLBA, A2 = Ransum 5% 

TLBA, A3 = Ransum 7,5% TLBA dan A4 = Ransum 10% TLBA. Variabel yang diukur guna 

untuk melihat performan ayam broiler adalah konsumsi ransum, pertambahan berat badan, 

konversi ransum dan persentase karkas. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan 

tepung limbah biji alpukat sebagai sumber antioksidan alami dalam ransum berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap konversi ransum dan tidak berpengruh nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan persentase karkas. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung limbah biji alpukat sebagai sumber 

antioksidan alami sampai 10% masih memberikan pengaruh yang sama terhadap performan 

ayam broiler. 
  

Kata kunci : Ayam broiler, tepung limbah biji alpukat, broiler 

ABSTRACT 

THE USE OF AVOCADO SEED WASTE FLOUR AS A SOURCE OF NATURAL 

ANTIOXIDANTS IN THE RATION ON THE PERFORMANCE OF BROILER. This 

study aims to determine the use of avocado seed waste flour as a source of natural antioxidants 

in the ration on the performance of broiler chickens. The material used in the research is 100 

DOC strain CP707 was maintained for 42 days. The design used in this study was a completely 

randomized design (CRD) consisting of 5 treatments and 5 replications. The treatment ration 

consisted of A0 = Control ration (Ration Without TLBA), A1 = 2.5% TLBA ration, A2 = 5% 

TLBA ration, A3 = 7.5% TLBA Ration and A4 = 10% TLBA ration. The variables measured in 

order to see the performance of broiler chickens were ation consumption, weight gain, ration 

conversion and carcass percentage. The results showed that the use of avocado seed waste flour 

as a source of natural antioxidants in the ration had a very significant effect (P<0.01) on ration 

conversion and had no significant effect (P>0.05) on ration consumption, weight gain and 

carcass percentage. Based on the results of the study, it can be concluded that the use of 

avocado seed waste flour as a source of natural antioxidants up to 10% still has the same effect 

on the performance of broiler chickens. 

Keywords: Broiler chicken, avocado seed waste flour, broiler
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PENDAHULUAN 

 

Pakan mempunyai peranan yang 

penting dalam industri peternakan dan 

merupakan biaya terbesar dalam usaha 

peternakan. Biaya pakan mencapai 60-70% 

dari total biaya produksi. Pakan broiler 

harus mengandung nutrien yang 

dibutuhkan ternak (Wati et al., 2018). 

Selain pakan, lingkungan juga merupakan 

faktor yang dapat memberikan pengaruh 

yang sangat besar terhadap keberhasilan 

pemeliharaan broiler. Ayam sensitif 

terhadap perubahan suhu lingkungan yang 

dapat menyebabkan stres dan penurunan 

konsumsi pakan. Suhu lingkungan yang 

tidak sesuai dapat menyebabkan stress 

oksidatif dan serangan radikal bebas pada 

membran sel. Sehingga terjadinya 

gangguan metabolisme maupun gangguan 

sel dan dapat menekan pertumbuhan broiler 

(Anwar et al., 2020).  

Pemberian antioksidan merupakan 

salah satu upaya untuk mengatasi stress dan 

radikal bebas akibat suhu lingkungan yang 

tinggi. Antioksidan didefinisikan sebagai 

senyawa yang melindungi dari adanya 

radikal bebas. Radikal bebas merupakan 

senyawa yang dihasilkan dari proses 

metabolisme tubuh maupun faktor 

eksternal lainnya. Antioksidan merupakan 

senyawa yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki kerusakan pada sel tubuh juga 

dapat memperbaiki fungsi enzim akibat 

kerusakan radikal bebas. Pemenuhan 

kebutuhan antioksidan yang optimal dapat 

membantu dalam kerja fungsi sistem 

kekebalan tubuh (Dewi dan Sulistyowati, 

2013).  

Biji alpukat merupakan limbah 

yang mengandung nutrisi yang dapat 

digunakan sebagai bahan pakan unggas. 

Salah satu kandungan dalam biji alpukat 

yaitu antioksidan. Berdasarkan hasil 

penelitian dari Wahyuni et al. (2016) biji 

alpukat mengandung fenol yang dapat 

digunakan sebagai antioksidan yang 

mampu melindungi diri dari radikal bebas. 

Berdasarkan percobaan fitokimia, alpukat 

juga mengandung polifenol, flavonoid, 

triterpenoid, kuinon, saponin, tannin, 

monoterpenoid dan seskuiterpenoid 

(Zuhrotun, 2007). Selain itu Nelwida 

(2009) juga menjelaskan bahwa pada biji 

alpukat mengandung energi metabolisme 

3570 kkal/kg dan protein kasar 10,40%, 

lemak kasar 5,81%, serat kasar 6,11%, Ca 

0,70%, P 0,21%, besi, vitamin B1, dan air. 

Dalam biji alpukat juga terdapat berbagai 

kandungan vitamin A, C dan E masing-

masing 207,02 µg/100 g, 14,63 µg/100 g, 

dan 0,65 µg/100 g (Talabi et al., 2016). 

 Menurut Weiss and Hogan (2007) 

bahwa pemberian bahan yang memiliki 

kandungan antioksidan pada ternak dapat 

mengurangi efek radikal bebas yang dapat 

meningkatkan konsumsi pakan. Vitamin C 

adalah antioksidan terbaik yang dikenal 

memiliki manfaat untuk meningkatkan 

kekebalan tubuh. Menurut Kusnadi et al. 

(2006) pemberian vitamin C dapat 

meningkatkan konsumsi pakan dan 

pertambahan bobot badan ayam broiler. 

Saponin merupakan salah kandungan yang 

terdapat dalam biji alpukat, saponin 

memiliki sifat yang seperti sabun (berbusa) 

dapat membersihkan materi-materi yang 

menempel pada dinding usus dan 

meningkatkan permeabilitas dari dinding 

usus sehingga akan memudahkan molekul-

molekul besar terserap dalam tubuh dan 

terjadi peningkatan zat nutrisi yang 

dideposit dalam tubuh dan berpengaruh 

terhadap pertambahan bobot badan (Francis 

et al., 2002).  

 Berdasarakan uraian diatas, maka 

telah dilakukan penelitian tentang 

penggunaan tepung limbah biji alpukat 

sebagai sumber antioksidan alami dalam 

ransum terhadap performan ayam broiler.  

 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 

minggu. Lama percobaan 42 hari yang 

terbagi atas 7 hari masa pendahuluan dan 5 

minggu masa pengumpulan data. Penelitian 

ini dilaksanakan di desa Pahaleten 
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Kecamatan Kakas. Materi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu ayam broiler dari 

Strain CP707  berumur 1 hari (DOC) 

sebanyak 100 ekor tanpa membedakan 

jenis kelamin (unsexed).  Ransum yang 

digunakan dalam penelitian terdiri dari 

pakan komersil atau pakan pabrikan produk 

PT. Charoen Pokphand Indonesia dan 

tepung limbah biji alpukat. Pemberian 

makan pada ternak diberikan 2 kali sehari 

yaitu pada pagi hari pukul 07.00 wita 

sebanyak 50% dan sisanya pada siang hari 

pukul 13.00 wita. Air minum diberikan 

secara adlibitum.  

Kandang yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kandang baterei dan 

setiap unit kandang dilengkapi dengan 

tempat minum, tempat pakan pabrikan dan 

lampu pijar. Setiap unit kandang ditempati 

4 ekor ayam.  

 

 

 

Tabel.1  Komposisi Zat Makanan Ternak Penyusun Ransum 

Bahan Makanan 
Protein 

(%) 

Serat 

Kasar (%) 

Lemak 

(%) 

Ca (%) P (%) ME 

(Kkal/kg) 

HI-PRO-VITE 

Pokphand * 

21,50 5,00 5,00 1,10 0,50 3000 

Tepung Limbah 

Biji Alpukat ** 

10,40 6,11 5,81 0,70 0,21 3570 

Keterangan: *) PT.Charoen Pokphand Indonesia, Kawasan Industri Makasar,           Jln.Kima 

17 Kav,DD 11 Makasar. 

**) Djulardi, 2003 

 

 

 

Tabel 2. Susunan Ransum Perlakuan Dan Kandungan Zat-Zat Makanan  

Bahan Makanan 
Perlakuan 

A0 A1 A2 A3 A4 

                         .......................................%..............................................      

HI-PRO-VITE 

Pokphand 

100 97,50 95,00 92,50 90,00 

Tepung Limbah 

Biji Alpukat 

0,00 2,50 5,00 7,50 10,00 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

Tabel 3. Kandungan Zat-zat Makanan 

Zat Makanan 
Perlakuan 

A0 A1 A2 A3 A4 

Protein  21,50 21,22 20,94 20,67 20,39 

Serat Kasar 5,00 5,02 5,05 5,08 5,11 

Lemak 5,00 5,01 5,04 5,05 5,08 

Ca 1,10 1,09 1,07 1.07 1,06 

P 0,50 0,49 0,48 0,47 0,47 

ME (Kkal/kg) 3000,00 3014,25 3028,50 3042,75 3057,00 
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Pengolahan limbah biji alpukat diawali 

dengan menghaluskan limbah biji alpukat 

yang sudah dicuci bersih dengan 

menggunakan parutan, kemudian dijemur 

dengan sinar matahari ± 3 - 4 hari, setelah 

kering haluskan lagi dengan cara digiling 

sampai halus. 

 

Variabel Penelitian 

Konsumsi Ransum yaitu selisih 

antara jumlah ransum yang diberikan 

dengan sisa makanan setiap hari (gram). 

Pertambahan Berat Badan yaitu 

selisih antara berat badan akhir dengan 

berat badan awal percobaan (gram). 

Konversi Pakan yaitu perbandingan 

antara rata – rata konsumsi ransum per ekor 

per hari dengan rata – rata pertambahan 

berat badan per ekor per hari selama 

percobaan. 

Persentase Karkas menurut metode 

“Ready to Cook“ diperoleh dari hasil 

perbandingan antara berat karkas (gram) 

dengan berat hidup (gram) dikalikan 100%. 

 

Analisis data 

Data yang diperoleh pada penelitian 

ini ditabulasi dan dianalisis dengan 

menggunakan analisis ragam dari 

rancangan acak lengkap (RAL). Apabila 

terdapat perbedaan diantara perlakuan 

dilakukan uji lanjut dengan menggunakan 

uji jarak berganda duncan’s (Steel dan 

Torrie, 1995). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi 

ransum 

Hasil pengamatan terhadap rata-rata 

konsumsi ransum ayam pedaging per ekor 

per hari dari masing masing perlakuan 

selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 

3. Rataan konsumsi ransum bervariasi dari 

106,96 - 107,54 gram per ekor per hari. 

Rataan konsumsi ransum pada penelitian 

ini masih berada pada kisaran yang 

dinyatakan oleh North and Bell, (1990) 

menyatakan bahwa konsumsi ransum ayam 

pedaging umur 4 – 8 minggu adalah 64,29 

– 118,45 gram per ekor per hari. 

Berdasarkan hasil analisis 

keragaman menunjukan bahwa 

penggunaan tepung limbah biji alpukat 

tidak memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum. 

Dengan kata lain penambahan tepung 

limbah biji alpukat sampai level 10% dalam 

ransum ayam pedaging secara statistik 

memberikan pengaruh yang sama terhadap 

jumlah konsumsi ransum. Walaupun secara 

statistik tidak nyata perbedaannya, namun 

terdapat kecenderungan penurunan 

konsumsi ketika diberikan tepung limbah 

biji advokad. Dalam artian bahwa semakin 

banyak limbah biji advokad diberikan akan 

menurunkan konsumsi ransum.  Penelitian 

 

Tabel 4. Rataan Jumlah Konsumsi Ransum, Pertambahan berat badan, Konversi Ransum dan 

Persentase Karkas Dari Masing-masing Perlakuan Selama Penelitian (g/ekor/hari). 

 

 

Variabel 

Perlakuan 

A0 A1 A2 A3 A4 

Konsumsi Ransum (g) 107,54 107,42 107,21 107,10 106,96 

PBB (g) 

Konversi Ransum (g)  

Persentase Karkas (%) 

42,61 

2,52a 

71,53 

42,31 

2,54b 

71,01 

42,22 

2,54b 

70,92 

42,14 

2,54b 

70,72 

42,07 

2,54b 

70,66 

Keterangan: Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang sangat 

nyata (P<0.01). 
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ini sejalan dengan penelitian dari Nelwilda 

(2009) yaitu semakin tinggi penggunaan 

tepung limbah biji alpukat dalam ransum 

akan mengakibatkan penurunan konsumsi 

ransum.  

 Situmorang et al. (2013) 

menyatakan palatabilitas merupakan salah 

satu faktor yang dapat mempengaruh 

konsumsi ransum. Palatabilitas dipengaruhi 

oleh bentuk, bau, rasa dan tekstur makanan 

yang diberikan. Ayam broiler lebih 

menyukai bahan-bahan makanan yang 

berwarna cerah (Herlina, 2015). 

Menurunnya konsumsi ransum disebabkan 

karena tingkat palatabilitas dari ransum. 

Adanya kandungan zat antinutrisi 

berupa tanin pada tepung limbah biji 

alpukat dalam ransum mengakibatkan 

penurunan konsumsi ransum. Hal ini 

karena tanin memiliki warna gelap 

sehingga menurunkan palatabilitas 

(Nurrohman et al., 2015).  

 

Pengaruh perlakuan terhadap 

pertambahan berat badan 

Rataan pertambahan berat badan 

bervariasi antara 42,07 - 42,61 g/ekor/hari. 

Rataan pertambahan berat badan pada 

penelitian ini masih berada pada kisaran 

yang dinyatakan oleh North and Bell (1990) 

dan Nurraga et al. (2018)   menyatakan 

pertambahan berat badan ayam pedaging 

umur 4 – 8 minggu adalah 29,73 – 47,14 

g/ekor/hari. 

Berdasarkan hasil analisis 

keragaman menunjukan bahwa perlakuan 

tidak memberikan perbedaan yang nyata 

(P>0,05) terhadap pertambahan berat badan 

ayam broiler. Dengan kata lain 

penambahan tepung limbah biji alpukat 

sampai level 10% dalam ransum ayam 

pedaging memberikan pengaruh yang sama 

terhadap pertambahan berat badan. 

Walaupun secara statistik tidak nyata 

perbedaannya, namun terdapat 

kecenderungan penurunan PBB ketika 

diberikan tepung limbah biji advokad pada 

penelitian ini. Penurunan PBB pada 

penelitian ini disebabkan karena konsumsi 

ransum yang menurun. North and Bell, 

(1990) menyatakan bahwa PBB sangat 

dipengaruhi oleh konsumsi ransum. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan pernyataan 

Harahap et al. (2019) bahwa pertambahan 

berat badan menurun seiring dengan 

semakin tingginya level penggunaan 

tepung limbah biji alpukat dalam ransum 

dibandingkan dengan ransum tanpa 

tambahan tepung limbah biji alpukat.  

Hal ini dapat dijelaskan bahwa 

pertambahan berat badan ayam pedaging 

yang mengkonsumsi ransum tanpa 

campuran tepung limbah biji alpukat 

dibandingkan dengan ransum yang 

mendapat campuran tidak menunujukan 

perbedaan yang nyata, dalam arti bahwa 

antara perlakuan memberikan pengaruh 

yang hampir sama dalam mentransformasi 

kan zat-zat makanan untuk menjadi produk 

tubuh. Yulman et al. (2014) menyatakan 

bahwa rendahnya pertambahan bobot 

badan disebabkan oleh konsumsi pakan 

yang rendah atau sedikit, sehingga 

kebutuhan nutrisi ayam belum tercukupi. 

Pertambahan bobot badan sangat berkaitan 

dengan pakan, dalam hal kuantitas yang 

berkaitan dengan konsumsi pakan apabila 

konsumsi pakan terganggu maka akan 

mengganggu pertumbuhan (Uzer et al., 

2013). 

Tepung limbah biji alpukat 

mengandung vitamin C dan saponin yang 

berperan sebagai antioksidan yang dapat 

meningkatkan konsumsi ransum dan 

pertambahan berat badan. Sifat saponin 

yang seperti sabun (berbusa) dapat 

membersihkan materi- materi yang 

menempel pada dinding usus dan 

meningkatkan permeabilitas dari dinding 

usus sehingga memudahkan molekul besar 

terserap dalam tubuh dan terjadi 

peningkatan zat nutrisi yang di deposit 

dalam tubuh dan berpengaruh terhadap 

pertambahan berat badan (Francis et al., 

2002). Namun pada penelitian ini, 

penggunaan tepung limbah biji alpukat 

yang mengandung saponin sebagai 

antioksidan belum mampu meningkatkan 

pertambahan berat badan dibandingkan 

dengan ransum kontrol.  
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Menurunnya pertambahan berat 

badan ini diduga disebabkan oleh zat anti 

nutrisi berupa tanin dalam ransum. Diduga 

senyawa tanin dalam biji alpukat ini yang 

menghambat pertumbuhan ayam broiler, 

sehingga dengan meningkatnya pengunaan 

tepung limbah biji alpukat dalam ransum 

berarti semakin meningkat pula kandungan 

tanin dalam ransum tersebut, dan dapat 

mempengaruhi daya cerna energi serta zat-

zat makanan lain dalam ransum itu sendiri. 

Beberapa peneliti menyatakan bahwa biji 

alpukat banyak mengandung tannin 

(Malangngi et al., 2012; Noorul et al., 

2017; Sigar et al., 2020). Menurut Koni 

(2013) bahwa tanin dapat mengikat protein 

membentuk ikatan kompleks protein 

sehingga protein tersebut sukar dicerna 

oleh enzim protease. Selain itu, 

menurunnya konsumsi ransum pada 

penelitian ini juga berdampak pada 

pertambahan berat badan. 

 

Pengaruh perlakuan terhadap konversi 

ransum 

Rata-rata konversi ransum 

bervariasi antara 2,52 – 2,54. Konversi 

ransum merupakan perbandingan antara 

ransum yang di konsumsi dengan 

pertambahan bobot badan yang dihasilkan. 

Angka konversi ransum menunjukkan 

tingkat efisiensi penggunaan ransum, 

artinya semakin rendah angka konversi 

ransum, semakin tinggi nilai efisiensi 

ransum dan semakin ekonomis. Konversi 

ransum digunakan untuk melihat efisiensi 

penggunaan pakan oleh ternak atau dapat 

dikatakan efisiensi pengubahan pakan 

menjadi produk akhir yakni pembentukan 1 

kg daging. Wahju (2006) menyatakan 

bahwa pemberian ransum yang berkualitas 

baik, maka nilai konversi ransum berkisar 

2,30–3,0. 

Berdasarkan hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa 

penggunaan berbagai level tepung limbah 

biji alpukat berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap konversi ransum. 

Berdasarkan uji lanjut dengan DMRT 

menunjukan bahwa perlakuan A0 berbeda 

sangat nyata (P<0,01) lebih rendah dari A1, 

A2, A3, A4. Konversi ransum merupakan 

salah satu tolak ukur untuk menilai tingkat 

efisiensi penggunaan ransum. Jika nilai 

konversi ransum yang ditunjukkan tinggi 

maka efisiensi penggunaan ransum rendah, 

Sebaliknya jika nilai konversi ransum 

rendah, maka efisiensi penggunaan ransum 

tinggi atau baik atau semakin tinggi angka 

konversi ransum menunjukkan tingkat 

efisiensi ransum yang rendah, sebaliknya 

semakin rendah angka konversi ransum 

menunjukkan tingkat efisiensi lebih tinggi.  

Pada hasil penelitian ini semakin 

tinggi limbah tepung biji alpukat maka 

semakin tinggi juga angka konversi 

ransum, hal ini menunjukkan semakin 

rendah kemampuan ternak ayam broiler 

dengan mengkonversi ransum menjadi 

daging. Meningkatnya nilai konversi 

ransum pada penelitian ini disebabkan oleh 

pertambahan bobot badan dan konsumsi 

ransum menurun. Dalam hasil penelitian ini 

dapat dikatakan bahwa penggunaan limbah 

tepung biji alpukat sampai 10% masih 

dapat digunakan dalam ransum ayam 

broiler karena masih berada dalam kisaran 

nilai konversi ransum. Menurut 

Kartasudjana dan Suprijatna (2006) 

menyatakan bahwa konversi ransum sangat 

dipengaruhi oleh konsumsi ransum dan 

pertambahan bobot badan. Menurut Bell 

dan Weaver (2002) faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai konversi ransum 

adalah stress, penyakit, kadar amoniak, cara 

dan waktu pemberian pakan, air, suhu, 

cahaya, kebisingan dan faktor dari anti 

nutrisi.  

 

Pengaruh perlakuan terhadap 

persentase karkas  

Rata-rata persentase berat karkas 

bervariasi antara 70,66 – 71,53%. Hasil 

penelitian ini masih sesuai dengan pendapat 

North dan Bell (1992) bahwa persentase 

karkas broiler bervariasi antara 65 – 75% 

dari bobot badan, semakin berat ayam yang 

dipotong, maka karkasnya juga semakin 

tinggi pula. Berdasarkan hasil analisis 

keragaman menunjukan bahwa pengunaan 
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tepung limbah biji alpukat dalam ransum 

ayam broiler tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap persentase karkas. 

Dengan kata lain penggunaan tepung 

limbah biji alpukat sampai level 10% dalam 

ransum ayam pedaging memberikan 

pengaruh yang sama terhadap persentase 

berat karkas. Hal ini disebabkan karena 

kandungan antioksidan yang terdapat 

dalam tepung limbah biji alpukat belum 

mampu meningkatkan kualitas ransum 

sehingga tidak mempengaruhi persentase 

karkas.  

Selain itu, hasil skrining fitokimia 

yang dilakukan oleh Zuhrotun (2007) 

terhadap simplisia dan ekstrak etanol biji 

alpukat menunjukkan bahwa biji alpukat 

mengandung polifenol, flavanoid, 

triterpenoid, kuinon, saponin, tannin dan 

monoterpenoid dan seskuiterpenoid. 

Adanya tanin dalam tepung limbah biji 

alpukat juga mempengaruhi konsumsi 

ransum dan pertambahan berat badan yang 

berdampak pada persentase berat karkas. 

Menurut Nuraini et al. (2018) Persentase 

karkas berhubungan dengan umur dan 

bobot hidup.  
Subekti et al. (2012) menyatakan 

bahwa persentase karkas dipengaruhi oleh 

bobot hidup akhir, sehingga bobot hidup 

yang besar akan diikuti pula oleh persentase 

karkas yang besar pula, dan sebaliknya. 

Suryanah et al. (2016) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa tingginya persentase 

karkas sebagai akibat dari besarnya bobot 

badan akhir pada ayam ras pedaging 

tersebut. Indra et al. (2015) mengemukakan 

bahwa persentase karkas dipengaruhi oleh 

umur potong, semakin lama umur potong 

maka akan semakin besar persentase 

karkasnya.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan tepung 

limbah biji alpukat sebagai sumber 

antioksidan alami menunjukan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap konversi 

ransum, tetapi menunjukan pengaruh tidak 

berbeda nyata terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan berat badan dan persentase 

karkas.  

Saran 

Mengganti cara pengolahan tepung 

limbah biji alpukat dalam mengurangi 

pengaruh tannin dengan metode yang lain.  
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